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Sistem Resi Gudang sebagai
Sumber Pembiayaan Petani

INDRA SETIAWAN

Peneliti Center for Indonesian Policy
Studies (CIPS)

kses terhadap pem-
biayaan untuk ke-
giatan pertanian
merupakan salah
satu masalah uta-
ma yang dihadapi
petani Indonesia. Badan Pusat
Statistik (BPS) memperkirakan
hanya 15% petani-Indonesia
yang memiliki akses pada pem-
biayaan formal, halyangpenting
dan diperlukan untuk kelang-
sungan produksi pertanian dan
peningkatan produktivitasnya.

Dalam peraturan ini, diten-
tukan 10 komoditas yang dapat
disimpan yaitu gabah, beras,
jagung, kopi, kakao, lada, karet,
rumput laut, rotan dan garam
dengan persyaratan mutunya
masing-masing. Dengan meng-
gunakan resi gudang sebagaija-
minan, petani pada umumnya
dapat memperoleh pinjaman
hingga 70% dari nilai resi
gudang. Pemerintahjugamena-
warkan Skema Subsidi Resi Gu -
dang (S-SRG) yang memberi-
kanbunga rendah kepada peta -
niyaitu6% per tahun.

Kegiatan yang berkaitan
dengan sistem resi gudang ber-
ada di bawah wewenang Badan
Pengawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditas (BAPPEBTI)
yangbertugas melakukan pem -
binaan, pengaturan dan pe-
ngawasan yang berkaitan de-
ngankegiatan sistemini.

Menurut BAPPEBTI, terda-
pat 3.396 resi gudang yang di-
terbitkan hingga 2019 dengan
nilai sebesar Rp 731,65 miliar.
Selain sebagaijaminan pembia-
yaan, Sistem Resi Gudangjuga

Laporan BAPPEBTI menye-
butkan bahwa dari 123 gudang
SRGpemerintah,hanya35yang
aktif, 58 tidak beroperasi lagi
dan 30 belum pernah aktif.
Kurangnya infrastruktur men-
jadi salah satu kendala dalam
menerapkan SRG. Selain sedi-
kitnya gudang yang beroperasi,
tidak semua gudang dilengkapi
dengan alat-alat yang mampu
menjaga kualitas hasil panen,
sepertimesin pengering.

Walaupun komoditas yang
masuk ke gudang harus meme-
nuhi standar tertentu agar
kualitasdannilainyatetapsama
saat pertama kali masuk dan
ketikadikeluarkandarigudang,
ketiadaan -alatalat penunjang
jugadapatberpengaruhkepada
terjaganya mutu komoditas
yang disimpan. Mutu komodi-
tas jelas akan memengaruhi
hargajualnya.

Laporan Bank Indonesiame -
ngatakan lokasi SRG juga se-
ringkali jauh dari Lembaga Pe-
nilaian Kesesuaian (LPK), yaitu
perusahaan, koperasi,atauinsti-
tusi pemerintahan yang ber -

yangmemberikanlayananini.
Permasalahan terakhir ada -
lah kurangnya sosialisasi men -
genai sistem resi gudang kepada
petani.Selamaini, sosialisasijuga
dititikberatkanpadamekanisme
pendaftaran resi gudang dan
bukan pada manfaat yang diteri-
ma petani, hingga tidak men-
dorong petani untuk menggu-
nakansistemresigudang.

Rekomendasi

Pembiayaan pertanian de -
ngan menggunakan resi gu-
dang sebagai jaminan tidak
akan berjalan efektif apabila
permasalahan-permasalahan
diatastidakdiatasi. Pemerintah
melalui BAPPEBTI yang beker-
jasama dengan pemerintah
daerah, perlu secara bertahap
mengaktifkan gudanggudang
yangtidakaktif danyangbelum
pernah dioperasikan.

Kerja sama juga diperlukan
dengankementeriandanlemba -
ga, seperti Kementerian Perta-
nian, untuk menyediakan alat-
alat penunjang di gudang pe-
nyimpanan. Selain itu, perlu




peningkatan produktivitasnya.

Persyaratan kredit lembaga
pembiayaan, termasuk bank,
yang menuntutagunanseperti
sertifikat tanah, merupakan
salah satupenyebab terbatasn-
ya akses petani terhadap pem-
biayaan. International Finance
Cooperation (IFC) menyebut-
kan bahwa sekitar 90% petani
yangtergolongkedalampetani
kecil, yang luas lahannya ku-
rang dari dua hektare, tidak
memiliki sertifikat tanah. Ke -
nyataan ini menunjukan per-
lunya instrumen lain yang da -
pat dijadikan agunan oleh pe -
taniIndonesia.

Salah satu solusi yang dita -
warkan pemerintah untuk
mempermudah akses pembia -
yaan petani, adalah melaluime -
kanisme Sistem Resi Gudang
(SRG). Undang-Undang (UU)
Nomor 6/2006 tentang Sistem
Resi Gudang sebagaimana di -
ubah oleh UU Nomor 9/2011
menetapkan bahwa Resi Gu -
dangyang diterima petani ke -
tika menyimpan hasil panen -
nya di suatu gudang, baik milik
pemerintah atau swasta, dapat
dijadikanagunan.

yaan, Sistem Resi Gudangjuga
memungkinkan petahi untuk
menyimpan hasil panennyaun-
tuk dijual kembali ketika harga
dianggapmenguntungkanatau
disebut tundajual. Secara tidak
langsung, skema inijugameng-
asah kemampuan kewirausa -

haan petani dalam menentu-
"kanwaktujualyang tepatuntuk

memperoleh keuntungan ter-
tinggi. '
Penelitian Pusat Sosial Eko-
nomi dan Kebijakan Pertanian
KementerianPertanianmenye-
butkan bahwa petani di Ka -
bupaten Cianjur, Jawa Barat,
yang memanfaatkan SRG ber -
hasil memperoleh peningkatan
harga sebesar Rp400 - Rp600
bagi Gabah Kering Gilingnya.
Meski SRG mampu membe -
rikan manfaat bagi petani,
pelaksanaannya masih sangat
terbatas. Walaupundiperkenal -
kan sejak 2006, pelaksanaanya
masih cenderung berjalan lam -
bat karena kurangnya infra -
struktur, peralatan penyim-
panan, sosialisasi dan jugama -
sihterbatasnyajumlahlembaga
keuangan yang menyediakan
layanankredit SRG.

tusi pemerintahan yang ber -
fungsi untuk melakukan sertifi-
kasi, inspeksi, dan pengujian ba-
rang, gudang, dan pengelola
gudang. Tidak semua wilayah di
mana gudang berada mempu -
nyai petugas mutu yang penting
untukmemastikan bahwamutu
komoditas yang disimpan dapat
terjagadenganbaik.

Jumlah gudang yang sedikit
juga mengurangi minat petani
mengikuti skema pembiayaan
ini karena harus menanggung
ongkos transportasi yang tinggi
untuk mengangkut hasil panen
dari sawah ke gudang yangjauh.
Penelitian Gunawan<{2019) me-
nemukan bahwa semakin dekat
lokasi gudang, semakin tinggi
kesediaan petaniuntukmeman-
faatkan sistemresigudang.

Lambannya implementasi
jugaditandaidenganmasihsedi-
kitnya jumlah institusi keuang-
anyang menyediakan pembia -
yaan dengan resi gudang karena
secaraumum, masihbanyakske -
ma pembiayaan yang lain yang
lebih ‘menguntungkan bagi
bank. Data dari PT Kliring Ber- *
jangka Indonesia memperlihat-
kanbahwahanyaada40institusi

nyimpanan. Selain itu, perlu
adanya perluasan jaringan Lem-
baga Penguji Komoditi di wila-
yah-wilayah yang menerapkan
sistemresigudang.

BAPPEBTIjuga disarankan
untukbekerja sama dengan Ke-
menterian Keuangan dan Bank
Indonesia untuk menarik mi -
nat lembaga-lembaga keuang-
an untuk ikut menyediakan
kredit resi gudang dan dengan
demikian memberikan petani
lebih banyak pilihan sumber
kredit.

Terakhir, BAPPEPTI perlu
menggandeng Kementerian
Pertanian untuk memperkuat
usaha-usaha sosialisasi SRG
gudangterhadappetanimelalui
penyuluh pertanian ataupun
fasilitator pembiayaan petani
swadaya. )

Pola sosialisasi kepada pe-
tani juga perlu diubah. Sosiali-
sasi tidak cukup hanya men-
dorong petani untuk mendaf -
tar, tapi juga perlu memper -
kenalkan program ini dan
menunjukkan manfaat yang

akan didapatkan petani dari

SRG terhadap kelangsungan
kegiatan pertanianmereka. [}
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